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Lurah Tipo Berjanji Mengimbau Warganya Untuk Menghentikan Aktivitas Pengambilan Material Bebatuan di Seputaran Pegunungan Ujujadi
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TIPO, MERCUSUAR -
Lurah Tipo Farid Karim
berjanji mengimbau warga-
nya menghentikan aktivitas
pengambilan material be-
rupa bebatuan di seputaran
pegunungan Ulujadi. Hal
tersebut dilakukan guna
menindaklanjuti surat dari
Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD)
Kota Palu’yang melarang
aktivitas pengambilan ma-
terial galian C di wilayah
tersebut.

Pasalnya, hasil peman-
tauan BPBD Kota Pélu me-
nyebutkan banjir yang me-
nimpa wilayah Vatu Dea,
Kelurahan Tipo pada Senin
(3/10/2016) malam itu ter-
jadi akibat aktivitas pen-
gambilan material dilereng
gunung wilayah tersebut.’
“Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Palu
telah mengirimkan surat
pelarangan pengambilan
material kepada kami untuk
ditindaklanjuti” kata Farid
Karim, Jumat (7/10/2016).

Fatid mengemukakan ia
telah menjalin koordinasi
dengan BPBD Kota Palu
untuk melakukan langkah
antisipasi penaggulangan
bencana di wilayah terse-
but. “Beberapa hari vang

lalau pascabanjir, alur sun-
gaisudah dilakukan norma-
lisasi oleh pihak PU (dinas
pekerjaan umum) Kota
Palu,” ujarnya.

Farid berdalih, pengam-
bilan material batu oleh
warga di Kelurahan Tipo
merupakan mata pencarian
mereka. Namun, secara
tak sadar, aktivitas itu jus-
tri memberikan ancaman
bagi warga yang bermu-
kim di bagian hilir sungai.
“Mereka hanya mengambil
batu untuk pondasi,'dan itu
merupakan mata pencarian
mereka,” tandasnya.

Kepala BPBD Kota
Palu Asri pada Selasa
(4/10/2016) pagi menga-
takan terjadinya banjir di
wilayah Vatu Dea, Kelura-
han Tipo diakibatkan ada-
nya aktivitas masyarakat
melakukan pengerukan
material bebatuan.

“lya menurut warga, ini
akibat dari aktivitas pen-
gambilan material beba-
tuan oleh warga di bagian
atds Vatu Dea. Akibatnya,
wargadi hilir terkena nam-
paknya,” terang Asri. Pasca-
banjir, Dinas PU Kota Palu
langsung mengerahkan
satu alat berat dan tiga mo-
bil dam truk untuk mela-

kukan normalisasi sunga
di wilayah itu.

Asri mengatakan banji
yang terjadi di Ulujadi it
merupakan banjir tahunar
Sebelumnya pada tahu
1996 banjir serupa jug
pernah terjadi. “Ini banj
musiman. Dulu pernal
terjadisekitar 20 tahunyan
lalu. Sekarang kami suda
turunkan alat berat untu
membersihkan materiz
yang berserakan di jalar
Kami juga sudah berkoo:
inasi dengan dinas PU da
kebersihan untuk seger
mengangkut material da
sampah,” ujarnya. *

Salah satu korban banji
Amulia (60), mengataka
banjir tersebut menjadi te:
parah selama ia bermukir
di wilayah Vatu Dea, Jala
Salambarah. la mengakt
aktivitas penggalian batua
di hulu sungai menjadi pe
micu banjir. :

“Duly, kalau bukan warg
turun badémo ke keluraha
untuk meminta pengher
tian aktivitas di sungai be
sar, mungkin banjir lebi
parah lagi sebab tidak ad
penahan banjir. Sebab b:
tunya sudah habis dikik
warga dan perusahaan
tuturnya. ass





